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Klasifikasi Tanaman Pacar Air menurut sistenm Klasifikasi Cranquist (1981) adalah sebagai

berikat :

Xerajaan : Plaptac

Divisi : Magnofiophyta

Kels . Magnoliopsida

Rangsa : Geraniales

Suku : Bolsaminaceas

Marga : Impatieny

Jenis : Impatiens balzaming L.,
Referensi :

Cronguist, A. 1981 4n Mmtegrated System of Clesifizarion of Flowering Planis.
Columbia Usaversaty Press. New York
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SURAT KETERANGAN

Dengan ini saya PLP Laboratorium Botan| :

Nama : Dhiny Suntya Putrl, S 2. M.SL.

NIP 1 198912152015032004

Jabatan + Prunaia Laboratorium Pendidikan
Instansi : Lab. Botani FMIPA Universitas Lampung

Memberikan keterangan schogal berikut ©

Nama : Made Kintn Yuliuna
NPM 12113353033
Instensi : Politcknik Kesehatan Tanjung Karang

Telah melakukan pembuatan sample simplisia, Maserasi dan evaporasi sample Kol Unguf
(Brassica oferacea Var capltata (L) Alef.) pada tangpal 08 April 2025 s.d 03 Mei 2025 di
Labocatorium Botani Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Lampung.

Demikian sarat ketcrangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagainana mestinya,

Bandar Lampung, 05 Mei 2023
PLP Laborntorium Botani,

HE-

Dhiny Suntya Puti, S P M Si.
NIP. 198912152015032005
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Nim 1 2113353033
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menggunakan ekstrak daun pacar sir (Impatiens baisamina L.)
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Dokumentasi Pen€dlitian

L Gambar 1. Daun Pacar Air

Gambar 3. Penyaringan bubuk yang telah
dimaserasi

Gambar 4. Evaporasi Ekstrak Daun Pacar
Air

Gambar 5. Hasil Ekstrak Daun Pacar Air

Gambar 6. Penyiapan Jaringan
Kanker Serviks




Gambar 8. Proses Penempelan Jaringan
pada kaca objek

Gambar 9. Proses Pengenceran Ekstrak Daun | Gambar 10. Proses Pengenceran Ekstrak
Pacar Air Daun Pacar Air

Gambar 12. Pewarnaan Hematoxylin Eosin

Pacar Air




Daun Pacar Air

Gambar 16. Pemeriksaan dan Pembacaan hasil oleh dokter PA




Lampiran 10

Laboratorium PEWARNAAN HEMATOKSILIN EOSIN
Patologi Anatomi
Marotai Patologi
Bandar Lampung
NO. Dokumen : VI | No. Revisi :- Halnman :-
Ditetapkan
PROSEDUR Kepala Lab PA Morotai Patologi
TETAP
PEWARNAAN Tanggal Terbit
HEMATOKSILIN |5 Januari 2019 Dr.Resti Arnnia, Sp.PA
__EOSIN
Sebuah tehnik yang digunskan untuk memberikan wama pada organel sel
PENGERTIAN | schingga lebih mudah dismati dibawah mikroskop.
TUJUAN Agar dapat mempertajam atau memperjelas berbagal elemen jaringan
mikroskop,
KEBIJAKAN Buku Pedoman Pelaysoan Patologi Anstomi Indonesia, Kementerian
Kesehatan Rl tahun 2015.
Cara pulasan pewamaan Hematoksilin Eosin !
PROSEDUR

8. Deparanisasi dengan menggunakan memasukkan slide unstained
kedalam

* Xyloll 5 menit

* Xylolll $ menit
b. Masukkan ke dalam alkobo! absolut I menit
¢. Masukkan ke dalam alkoho! 96% 2 menit
d. Masukkan ke dalam alkohol 70% 2 menit
¢. Rendam dengan quadest 2 menit
f. Masukkan ke dalam Harris-Hematoksilin -~ 7-10 menit
§. Rendam/ bilas deagan air mengalir 1 menit
h. Masukkan ke dalam Eosin 1-2 menit
. Masukkan ke dalam alkobol 70% 2 menit
jo  Masukkan ke dalam alkobol 96% 2 menit
::. Masukkan ke dalam alkohol sbsolut 2 menit

Masukkan ke dalam Xylol | 1 menit




L. Masukkan ke dalam alkohol shsolut 11 2 menit

m. Masukkan ke dalam Xylol | 5 menit
n. Masukkan ke dalam Xylol 1| 5 menit
0. Keringkan sampel, tetesi dengan entelan ( mounting )
secukupnya dan tutup dengan cover glass
Beri Indentitas pasicn pada slide
KEWENANGAN | ATIM
UNIT TERKAIT = Bagian administrasi
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Laboratorium

Patologi Anatomi PROSEDUR PROSESING JARINGAN PATOLOGI ANATOMIK
Morotai Patologi
Bandar Lampung
NO. Dokumen : IV | No. Revisi ; - Halaman :
— s
TETAP -~
PROSESING Tanggal Terbit
JARINGAN 5 Januari 2019
onrDeRestiArania, S0.PA

Prosesing jaringan secara manual meliput! tahan fiksasi, dehidrasl, clearing

PENGERTIAN | dan infiltrasi parafin.
Mempertahankan struktur sel, menghilangkan / menarik air dalam jaringan
TUJUAN dengan cara mulai kosentrasi rendah sampai kosentrasi tinggi dan menarik
keluar kadar alkohol jaringan den mengisi pori-pori pada jaringan setelah di
tinggal cairan sebelumnya ( xylol ).
KEBUJAKAN Buku Pedoman Pelayanan Patologi Anatomi Indonesia, Kementerian
Kesehatan RI tahun 2015.
1. Pemrosesan spesimen berlangsung dengan manual yang
PROSEDUR mencangkup

Program jaringan kecil  Biopsi )

- Fiksasi :
Formalin buffer 2 jam subu 37°C
Alkohol 70% 15 menit suhu 40°C
Alkohol 80% 15 menit suhu 40°C
Alkohol 96% . 15 menit subu 40°C

Etanol 30 menitsubud0°C




- clearing dengan xylol

Xylol | 15 menit subu 40°C
Xylol 11 15 menit suhu 40°C
Xylol 111 15 menit suhu 40°C
Paraffin yang digunakan hendaknya memiliki titik leleh
Panafin [ 15 menit suhu 65°C
Parafin [1 15 menit suhw 65°C
Program jaringan besar !
Fiksasi : '
Formalin buffer 3 jam subu 37°C
- dehidrasi dengan alkohol bertingkat
Alkohol 70% 60 menit subu 40°C
Alkohol 80% 60 menit subu 40°C
Alkohol 96% 60 menit suhu 40°C
Etanol 120 menitsuhu 40°C
- clearing dengan xylol
Xylol 1 90 menit subu 40°C
Xylol I1 90 menit suhu 40°C
Xyhol 11 90 menit subu 40°C
dan infiltrasi dengan parafin cair.
Parafin | o, 190 90 meait subu S7°C
Parafin 11 ' 90 menit suhu 57°C

. Proses pemotongan dengan

. Proses pengembangan pita paraffin spesimen

Proses penenaman spesimen (smbeding ) untuk meletakkan dan
mpodﬂkmwnenuduniﬂmmmm

mmmhu(umm)mwnmum
parafin di atas

Pemotongan halus ( sectioning ) setebal 3 mikron. Khusus untuk
WWWGMWMIMW

menggunakan _
waterbath berisi air hangat dengan subu tidak lebih dari 60 derajat
( titik didih paraffin list petunjuk produse ) dan ditempelkan pada
slaid. Slide yang telah tertempel pita paraffin pertu ditiriskan dengan
posisi miring secukupuy untuk mencegsh gelembung udara yang
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PERBANDINGAN KUALITAS SEDIAAN JARINGAN KANKER SERVIKS
DENGAN MENGGUNAKAN EKSTRAK DAUN PACAR AIR (Impatiens
balsamina L) SEBAGAI PENGGANTI EOSIN PADA PEWARNAAN
HEMATOXYLIN EOSIN

MadeKinta Yuliana®, Misbahul Huda?, Lendawati®
! Program Studi Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes K emenkes Tanjungkarang
2 Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes K emenkesTanjungkarang

Abstrak

Pewarnaan Hematoxylin Eosin (HE) merupakan metode standar dalam diagnosis histopatologi, penggunaan eosin
sebagai zat pewarna mengandung risiko karsinogenik. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kualitas
sediaan jaringan kanker serviks menggunakan ekstrak daun pacar air (Impatiens balsamina L.) sebagai alternatif
alami pengganti eosin. Desain penelitian ini adalah eksperimen post-test only control group dengan total 25 sampel
jaringan kanker serviks. Perlakuan dibagi menjadi lima kelompok berdasarkan konsentrasi ekstrak (5%, 10%, 15%,
dan 20%) serta kontrol menggunakan eosin. Kualitas pewarnaan dievaluasi berdasarkan kejelasan inti sdl,
sitoplasma, intensitas warha, dan kontras pewarnaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pewarnaan dengan eosin
memberikan hasil paling optimal (rerata skor 8), sedangkan ekstrak daun pacar air pada konsentrasi 15%
menghasilkan skor terbaik di antara perlakuan alami (rerata skor 6), meskipun tetap berada di bawah kualitas
pewarnaan eosin. Uji statistik Kruskal-Wallis menunjukkan adanya perbedaan signifikan antar eosin dan ekstrak
daun pacar air (p < 0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa ekstrak daun pacar air memiliki potensi
sebagal pewarna alami, khususnya pada konsentrasi 15%, namun belum sepenuhnya mampu menggantikan fungsi
eosin dalam pewarnaan HE jaringan kanker serviks.

Kata kunci : Kanker serviks, eosin, ekstrak daun pacar air

Comparison of the Quality of Cervical Cancer Tissue Preparations Using
Watercress Leaf Extract (I mpatiens balsamina L) as a Substitute for Eosin in
Hematoxylin Eosin Staining

Abstract

Hematoxylin Eosin (HE) staining is a standard method in histopathological diagnosis, but the use of eosin as a dye
has a carcinogenic risk. This study aims to compare the quality of cervical cancer tissue preparations using henna
leaf extract (Impatiens balsamina L.) as a natural alternative to eosin. The design of this study was a post-test only
control group experiment with a total of 25 cervical cancer tissue samples. The treatments were divided into five
groups based on the concentration of the extract (5%, 10%, 15%, and 20%) and the control using eosin. The quality
of staining was evaluated based on the clarity of the cell nucleus, cytoplasm, color intensity, and staining contrast.
The results showed that staining with eosin gave the most optimal results (mean score 8), while henna leaf extract at
a concentration of 15% produced the best score among the natural treatments (mean score 6), although it was till
below the quality of eosin staining. The Kruskal-Wallis statistical test showed a significant difference between
groups (p <0.05). The conclusion of this study is that henna leaf extract has the potential as a natural dye,
especially at a concentration of 15%, but has not been able to fully replace the function of eosin in HE staining of
cervical cancer tissue. Further research is needed to optimize the formulation and improve color quality.
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Pendahuluan

Pertumbuhan sel abnorma yang tidak
terkendali, yang dapat merusak jaringan dan
organ tubuh lainnya di kalangan masyarakat
sering disebut sebagai kanker. Kanker serviks,
atau kanker leher rahim, adalah jenis kanker yang
berkembang dari sel-sel abnormal dileher rahim,
yang merupakan bagian bawah rahim yang
menghubungkan rahim dan vagina. Kanker ini
umumnya disebabkan oleh infeks human
papillomavirus (HPV), yang bertanggung jawab
untuk sekitar 99,7% kasus (Penatalaksanaan,
2015).

Kanker serviks memiliki angka kematian
tinggi pada wanita, Sekitar 15.000 kasus baru
kanker serviks terdiagnosis setigp tahun di
Indonesia (Kemenkes RI, 2024), sehingga sangat
penting untuk adanya penanganan yang efektif
baik dari aspek preventif maupun dari perspektif
ilmiah  yang digunakan untuk melakukan
pemeriksaan terhadap spesimen tersebut.

Pemeriksaan histopatologik salah satu
pelayanan pemeriksaan laboratorium patologi
anatomi  dari sampel berupa jaringan
operasi/biopsi dan kerokan yang bertujuan untuk
memberikan diagnosis yang akurat dengan
Proses pengolahan jaringan yang baik akan
memberikan kualitas hasil sediaan yang
memuaskan untuk dinilai patologi jaringan
(khristian dan Dewi,2017).

Tahap pewarnaan menjadi penentu suatu
keberhasilan dari proses pembuatan sediaan
jaringan yang digunakan untuk sediaan histologi
adalah Hematoxilin Eosin (HE). Prinsip
Pewarnaan Hematoxylin Eosin (HE) yaitu sifat
asam basa yang terdapat dari larutan nantinya
akan berikatan dengan komponen jaringan yang
memiliki kecenderungan terhadap sifat asam
maupun basa, sehingga menyebabkan ikatan
antara molekul zat warna dengan komponen-
komponen jaringan (khristian dan Dewi,2017).
Hematoxylin sendiri akan mewarna inti sel
dengan warna biru kehitaman, dan menunjukan
detail intranuklear yang cukup jelas pada
jaringan, sedangkan eosin akan mewarnai
sitoplsma sel serta sebagaian besar serat jaringan
ikat dalam berbagai macam corak dan intensitas
merah merah muda, oranye, dan merah (Bancroft
dan Layton, 2018).

Eosin  memiliki beberapa  jenis
diantaranya Eosin Y, Eosin B, Etil Eosin. Eosin
merupakan pewarna sintesis yang termasuk
golongan xanthene. Eosin memiliki sifat asam
yang mengikat molekul protein bermuatan positif
di sitoplasma dan jaringan ikat (Khristian dan
Dewi, 2017).” Eosin terbuat dari bahan kimia

memiliki sifat karsinogenik, penggunaan eosin
ini juga dapat memicu permasalahan seperti
iritasi, stomatosis, dermatitis wajah,dan cheilitis.
Eosin yang dipanaskan hingga mengeluarkan
asap dapat meyebabkan permasalahan yang
cukup serius karena senyawa yang terkandung
didalamnya akan sangat beracun, selain itu eosin
juga merupakan bahan yang mudah terbakar
(Medicine, 2004).

Antosianin  merupakan zat warna alami
yang didapatkan secara alami pada tumbuhan,
senyawa antosianin adalah senyawa golongan
flavonoid, yang mudah larut dalam air dan
memberikan warna merah, ungu, biru kuning.
antosianin juga akan larut didalam pelarut polar
diantaranya seperti aseton, metanol, klorofom
dan ar yang telah diasamkan dengan asam
klorida (Aji et al., 2024).

Beberapa penelitian sebelumya
menggenai zat adam telah banyak dilakukan
sebagal alternatif pengganti eosin menggunakan
pewarna alami, agar dapat mengurangi resiko
paparan karsinogenik tersebut diantaranya
penelitian yang di lakukan oleh Nur Hasanah
pada tahun (2024) mengenai ‘Perbandingan
Kualitas Sediaan Histologi Kanker Serviks
Menggunakan Ekstrak Daun Jati (Tectona
grandis) Sebagai Alternatif Pengganti Eosin Pada
Pewarnaan Hematoxilin Eosin (He) Di Klinik
Morotai Patologi Kota Bandar Lampung” Dari
penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa ektrak
daun jati memiliki potensi yang dapat digunakan
sebagai pewarnaan histologi.

Penelitian berikutnya yang dilakukan
oleh Octavia et al.,(2024) “Pemanfaatan Perasaan
Daun Pacar Air (Impatiens balsamina L.) Sebagai
Alternatif Pewarnaan Alami Pengganti Eosin 2%
Pada pemerikssan Telur Cacing Ascaris
lumbricoides” Menyebutkan bahwa perasan daun
pacar air (Impatiens balsamina L.) konsentrasi
10% mampu memberikan warna pada lapisan
telur cacing dan dapat mewarnai latar belakang
berwarna oren kemerahan, sedangkan pada
konsentrasi 5% dan 20% tidak terwarnai dengan
baik.

Sifat dan karakteristiknya eosin dan
antosianin yang sama - sama asam, dan mampu
menghasilkan pigmen warna orange kemerahan
pada jaringan, dari beberapa penelitian tersebut
memiliki suatu persamaan yaitu penggunaan
bahan alami golongan dari flavonoid yang
mengandung antosianin  sebagal zat warnanya
(Oktari et al., 2022).



M etode

Jenis pendlitian ini adalah eksperimen
dengan desain post- test only control group, yang
bertujuan untuk mengetahui kualitas hasil
pewarnaan histopatologi pada kanker seviks.
Variabel dalam penelitian ini: variabel bebas dan
variabel  terikat. Variabel bebas adaah
pembuatan sediaan histopatologi dari kanker
serviks menggunakan ekstrak daun pacar air
(Impatiens balsamina L.), sedangkan variabel
terikatnya  adalah kualitas pewarnaan
Hematoksilin Eosin pada jaringan histopatol ogi
kanker serviks, yang dinilai berdasarkan
sitoplasma, karakteristik inti sel, dan kontras
warna hasil pewarnaan. Spesimen jaringan
kanker serviks akan dianalisis dengan dua
perlakuan, yaitu menggunakan daun pacar air
(Impatiens balsamina L.) dan eosin dalam proses
pewarnaan Hematoksilin Eosin pada tahap
pewarnaan eosin, dilakukan uji Kruskall Wallis
Test dengan nilai signifikansi (p > 0.05) untuk
mengetahui  perbedaan  kualitas  sediaan
pewarnaan Hematoksilin Eosin antara
penggunaan daun pacar air (Impatiens balsamina
L.) dan eosin dalam pembuatan preparat jaringan
kanker serviks.

Hasl

1. Persentase hasil sediaan histologi  kanker
serviks dengan pewarnaan Hematoxylin Eosin
(HE) berdasarkan (kejelasan inti s, kejelasan
sitoplasma, intensitas pewarnaan, dan kontras
pewarnaan)

Tabel 4. 1 Hasll kualitas pewarnaan sediaan
histologi Kanker Serviks Menggunakan
Hematoxylin-Eosin

Metode Kualitas Sediaan Histologi Kanker Serviks
varnaan HE
Inti sel dlasm tensitas  <ontras
a pewarna  Pewarna
an an
arnaan % N % % %
Mengguna  35jk 0 5 00 00 00
kan a Baik o o0 o0 0 0
Hematoxyl roq 0 5 00 00 00
in dan
Eosin

Berdasarkan tabel dapat dilihat kualitas
akhir pewarnaan sediaan histologi kanker serviks
dengan pewarnaan Hematoxylin Eosin, 100% (5
Sediaan) memiliki kualitas baik. Inti sdl,
sitoplasma, intensitas pewarnaan dan kontras
pewarnaan memiliki kualitas yang sama baik
sebanyak 100% (5 sediaan).
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2. Persentase hasil sediaan histologi kanker
serviks pewarnaan Hematoxylin Eosin (HE)
Menggunakan esktrak Daun pacar air
sebagai pengganti Eosin  berdasarkan
(kegjelasan inti sel, kejelasan sitoplasma,
intensitas pewarnaan, dan kontras
pewarnaan)

Tabel 4.2 Hasil Kualitas Pewarnaan Sediaan Histologi
Kanker Serviks Menggunakan
Ekstrak Daun Pacar Air

Penilaian Kualitas Pewarnaan Ginjal Mencit

Keterangan Kriteri Inti Sel Sitoplasm Intensitas Kontras
a a Warna Warna

Pewarnaan % % % %

HE dengan Tidak 0 0 0 0

menggunaka Baik

nEosin Baik 00 00 5 00 100

sebagai Total 00 00 00 100

kontrol
Pewarnaan



HE dengan Tidak 00 00 00 100
menggunaka Baik

n ekstrak Baik 0 0 0 0
daun pacar Tota 00 00 00 100

air 5%

Pewarnaan

HE dengan Tidak 80 30 5 00 4 80
menggunaka Baik

n ekstrak Baik 20 10 00 1 20
daun pacar Total 100 00 5 00 5 100
air 10%

Pewarnaan

HE dengan Tidak 40 12 5 00 2 40
menggunaka Baik

n_daunpacar Baik 60 4 30 00 3 60
air 15% Tota 100 5 00 5 00 5 100
Pewarnaan

HE dengan

menggunaka Tidak 100 5 00 5 00 5 100
n ekstrak Baik

d?llﬂ pacar Baik 0 00 00 0 0
air 20% Tota 100 5 00 5 00 5 100

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat
kualitas akhir pewarnaan sediaan Histologi
kanker serviks pewarnaan Hematoxylin Eosin
Menggunakan esktrak Daun Pacar Air 5%,
kualitas inti sel, sitoplasma, intensitas pewarnaan
dan kontras pewarnaan memiliki kualitas yang
sama (tidak baik) yaitu sebanyak 100% (5
sediaan). Esktrak Daun Pacar Air 10%, inti sd
menunjukan kualitas yang baik sebanyak 20% (1
sediaan), sitoplasma menunjukan kualitas yang
baik sebanyak 40% (2 sediaann), intensitas
pewarnaan menunjukan kualitas tidak baik
sebanyak 100% (5 sediaan) dan kontras
pewarnaan menunjukan kuaitas yang baik
sebanyak 20% (1 sediaan). Esktrak Daun Pacar
Air 15%, inti sel menunjukan kualitas yang baik
sebanyak 60% (3 sediaan), sitoplasma
menunjukan kualitas yang baik sebanyak 80% (4
sediaann), intensitas pewarnaan menunjukan
kualitas tidak baik sebanyak 100% (5 sediaan)
dan kontras pewarnaan menunjukan kualitas
yang baik sebanyak 60% (3 sediaan). Esktrak
Daun Pacar Air 20%, kualitasinti sel, sitoplasma,
intensitas pewarnaan dan kontras pewarnaan
memiliki kualitas yang sama (tidak baik) yaitu
sebanyak 100% (5 sediaan).

3. Perbandingan hasil kualitas pewarnaan sediaan
histologi kanker serviks pada pewarnaan HE
dan esktrak Daun Pacar Air konsentrasi 5%,
10%, 15% dan 20% sebagai pengganti Eosin
berdasarkan (kgelasan inti sel, keelasan
sitoplasma, intensitas pewarnaan, dan kontras

pewarnaan)

Tabel 4.3 Perbandingan hasil kuaitas pewarnaan sediaan
histologi kanker serviks pada pewarnaan
Hematoxylin Eosin dan esktrak Daun Pacar Air
sebagai pengganti Eosin

Perlakuan Jumblah Total Rata-
sampel skoring rata
Eosin 5 40 8
Ekstrak Daun Pacar 5 20 4

Air konsentrasi 5%

esktrak Daun Pacar 5 25 5
Air konsentrasi 10%
esktrak Daun Pacar 5 30 6
Air konsentrasi 15%
esktrak Daun Pacar 5 20 4

Air konsentrasi 20%

Berdasarkan  Tabel 43  kudlitas
pewarnaan menggunakan reagen Hematoxylin
Eosin memiliki rerata skor paling tinggi yaitu 8,
diikuti dengan ekstrak daun pacar air 15%
dengan rerata skor 6, ekstrak daun pacar air 10%
dengan rerata skor 5, ekstrak daun pacar air 5%
dan 20% dengan rerata skor terendah yaitu 4 .
Berdasarkan skoring penilaian pada tabel 2.1
yaitu kualitas pewarnaan dikatakan baik jika
memiliki skor 7-8, yang artinya kualitas
pewarnaan menggunakan reagen Eosin memiliki
kualitas baik sedangkan ekstrak Daun pacar air
5%,10,15 dan 20% sebagai pengganti eosin
memiliki kualitas tidak baik. Selanjutnya untuk
mengetahuli adanya  perbedaan  kualitas
pewarnaan sediaan histologi kanker serviks
pewarnaan Hematoxylin Eosin dan Ekstrak Daun
pacar air sebagai pengganti Eosin, maka
dilakukan uji Kruskal Wallis Test dengan nilai
signifikansi p <0,05.

Tabel 4.5 Hasil Uji Kruskal Wallis

Perlakuan N Mean Rank
Eosin 5 23.00
5% 5 7.00
10% 5 12.30
Skor
15% 5 15.70
20% 5 7.00
Total 25
Test Statistics™
Skor
Kruskal 19.524
WallisH
df 4
Asymp. Sig. .001

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: perlakuan

Hasil Uji Kruska Wallis menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,001 (p<0,05) dimana
milai p value kurang dari batas kritis sehingga
dapat dismpulkan bahwa menolak HO dan
menerima H1, maka ada perbedaan yang
signifikan antara hasil sediaan histologi kanker



serviks menggunakan eosin dengan ekstrak daun
pacar ar sebagai pengganti eosn pada
pewarnaan Hematoxylin Eosin.

Pembahasan

Berdasarkan tabel 4.2 kualitas hasil
pewarnaan menggunakan ekstrak daun pacar air
15% dengan rerata skor 6, ekstrak daun pacar air
10% dengan rerata skor 5, ekstrak daun pacar air
5% dan 20% dengan rerata skor terendah yaitu 4.
Berdasarkan skoring penilaian pada tabel 2.1
yaitu kualitas pewarnaan dikatakan baik jika
memiliki skor 7-8, yang artinya kualitas
pewarnaan menggunakan reagen Eosin memiliki
kualitas baik sedangkan ekstrak Daun pacar air
5%, 10%, 15 dan 20% sebagai pengganti eosin

memiliki kualitas tidak baik. Daun pacar
(Impatiens  balsamina L) mengandung
antosianin, segjenis pigmen yang disebut

flavonoid, yang umumnya larut dalam air. Daun
ini juga mengandung komponen kimialain, yaitu
dehidroepiandrosteron, quercetin, pelargonidin,
malvidin, diosmetin, dan sianidin monoglikosida,
yang berperan penting sebagai pewarna alami.
(Alimuddin,2016).

Terdapat 3 jenis antosianin yang utama
yaitu antosianin sanidin  berwarna merah,
antosianin pelagornidin berwarna jingga yang
gugus hidroksilnya kurang satu dibandingkan
sianidin, sedangkan warna biru disebabkan oleh
antosianin malvidin yang gugus hidroksilnya
lebih satu dari pada sianidin  (Ratnasari
dkk,2016).

Antosianin daun pacar air yang dapat
menggantikan eosin tidak mampu mewarnai
sitoplasma karena daun pacar air bukan hanya
mengandung antosianin sianidin  yang dapat
mewarnal sitoplasma, tetapi terdapat antosianin
lain yaitu antosianin malvidin berwarnabiru yang
kemungkinan lebih mampu mewarnai inti. Kadar
antosianin itu sendiri tidak diketahui karena
peniliti tidak melakukan uji fitokimia lebih lanjut
untuk mengetahui  jenis antosianin  yang
terkandung dalam daun pacar air.

Pewarnaan ekstrak daun pacar air pada
sediaan histologi kanker serviks sitoplasma tidak
dapat mewarnai dengan baik, ha ini bisa
disebabkan karena unsur hara yang terkandung
didalam daun pacar air ini, Pemupukan menjadi
salah satu faktor dalam meningkatkan kandungan
senyawa organik pada tanaman, termasuk
produks antosianinnya. Sumber pupuk yang
direkomendasikan untuk tanaman herba yaitu
pupuk organik cair, yang dapat meningkatkan
produksi senyawa antosianin (Noverita dan
Frida, 2009).

Kandungan metabolit dalam ekstrak
daun pacar air sangat dipengaruhi oleh tingkat
kepolaran pelarut yang digunakan selama proses
ekstraksi. Perbedaan kepolaran pelarut akan
berdampak pada komposisi fitokimia dari ekstrak
yang diperoleh serta hasil uji aktivitas
biologisnya (buhian et a., 2016). Yulianti et a.
(2020) menyatakan bahwa kesesuaian tingkat
kepolaran antara daun pacar air dan pelarut
etanol menyebabkan antosianin mudah larut.
Oleh karena itu, etanol yang bersifat polar dipilih
sebagal pelarut dalam penelitian terhadap daun
pacar air, seharusnya bisa menarik antifilamen
yang ada, tetapi ternyata tidak mempengaruhi,
kemungkinan bisaterjadi karena antosianin rusak
saat dilakukan pengekstrakan yang menggunakan
suhu 50 °C. Hal ini bertentangan dengan
Penelitian yang telah dilakukan Octavia et al.,
(2024) menggunakan perasan daun pacar air
sehingga atosianinnya tidak rusak sehingga
mampu memberikan warna pada lapisan telur
cacing dan dapat mewarnai latar belakang
berwarna oren kemerahan.

Kestabilan antosianin dipengaruhi oleh
beberapa faktor Ph, suhu, cahaya, oksigen. Suhu
mempengaruhi kestabilan antosianin. Suhu yang
panas dapat menyebabkan kerusakan struktur
antosianin. Cahaya mempunyai dua pengaruh
yang saling berlawanan terhadap antosianin,
yaitu berperan dalam pembentukan antosianin
dan cahaya juga berperan dalam laju degradas
warna antosianin. Oleh karena itu antosianin
harus disimpan ditempat yang gelap dan suhu
dingin. Degradasi antosianin bukan hanya dapat
terjadi selama proses penyimpanan ekstraks
tetapi juga selama proses penyimpanan ekstrak
(Samber dkk,2013). Kelemahan dari penelitian
ini juga dikarenakan penyimpanan ekstrak,
dimana ekstrak daun pacar air disimpan dalam
botol plastik yang transparan dan disimpan suhu
ruang, sedangkan ekstrak harusnya disimpan
pada botol coklat gelap dan pada suhu yang
dingin 4 °C.

Berdasarkan  Tabe 4.2  kudlitas
pewarnaan menggunakan reagen Hematoxylin
Eosin memiliki rerata skor paling tinggi yaitu 8,
diikuti dengan ekstrak daun pacar air 15%
dengan rerata skor 6, ekstrak daun pacar air 10%
dengan rerata skor 5, ekstrak daun pacar air 5%
dan 20% dengan rerata skor terendah yaitu 4.

Berdasarkan skoring penilaian pada tabel
2.1 yaitu kualitas pewarnaan dikatakan baik jika
memiliki skor 7-8, yang artinya kualitas
pewarnaan menggunakan reagen Eosin memiliki
kualitas baik sedangkan ekstrak Daun pacar air
5%, 10%, 15 dan 20% sebagai pengganti eosin
memiliki kualitas tidak baik. Untuk mengetahui



perbedaan kuaditas antara keenam perlakuan
maka dilakukan uji statistik kruskal wallis test
dan didapatkan hasil 0,001 (p<0,05), sehingga
dapat diartikan bahwa ada perbedaan yang
signifikan rerata skor antara kualitas pewarnaan
menggunakan eosin, ekstrak daun pacar air
5%,10%,15% dan 20% pada histologi kanker
serviks.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Kualitas Sediaan jaringan kanker serviks
menggunakan Eosin secara keseluruhan
memiliki kualitas baik.

2. Konsentras 5%, 10%,15% dan 20% dari
ekstrak daun pacar air (impatiens balsamina
L ) belum mampu untuk mewarnai sediaan
kanker serviks didapatkan hasil tidak baik

dengan skor 456 dan 4 dari skor
maksimum 8.
3. Terdapat perbedaan  hasil mikroskopis

sediaan histologi jaringan kanker serviks
dengan menggunakan pewarna eosin dan
pewarna dari ekstrak daun pacar air
(impatiens balsamina L) pada konsentras
5,10, 15% dan 20% belum mampu untuk
digunakan sebagai dternatif pengganti
eosin.

Saran

Saran dari penelitian ini adalah:

1. Bagi pendliti selanjutnyayang ingin meneliti
tentang daun pacar air sebaiknya melakukan
uji fitokimia sehingga diketahui kadar
antosianin yang terkandung didalamnya.

2. Penditi sdlanjutnya yang ingin meneliti
ekstrak daun pacar air sebaiknya melakukan
eksperimen menggunakan metode ekstraks
lain.

3. Bagi pendliti selanjutnya yang ingin meneliti
tentang daun pacar air sebagai pengganti
eosin sebaiknya menggunakan perasan daun
pacar air.
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